A

1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, serta didasarkan
pada analisis datapenelitian tentang Komunikasi Dinas Koperasi dan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Surabayauntuk pemberdayaan

UMKM dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 2015, maka dapat

disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah dan fokus penelitian

sebagi berikut:

Proses komunikasiDinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Kota Surabaya untuk pemberdayaan UMKM dalam

menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 2015.

a. Proses komunikasi pada tahapan praperencanaanmelibatkan
partisipasi masyarakat dan pelaku UMKM sebagai sumber
informasi dalam merencanakan program kegiatan pemberdayaan
UMKM yang melalui- Musyawarah Rencana Pembangunan
(Musrenbang) dan interaksi komunikasi yang terjadi antar pihak
Dinas dan Pelaku UMKM dalam program pemberdayaan.

b. Proses komunikasi pada tahapan perencanaan  selain
memperhatikan hasil praperencanaan dari musyawarah juga
besifat top down dengan selalu berdasar pada rencana kerja beserta
anggaran yang tersedia dari pemerintahan pusat.

c. Pada tahapan pelaksanaan, proses komunikasi  untuk

pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha,
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Mikro, kecil dan Menengah pada UMKM memberikan program
pemberdayaan lebih intens dengan isi materi pesan bertemakan
dan berkaitan Masyarakat Ekonomi Asean 2015 yang dilakukan
oleh tenaga pedamping dan narasumber dari pihak Dinas yang
telah terlatin dan memiiliki kapasitas dibidangnya. Hal ini
diharapkan akan meningkatkan Motivasi, Sumber daya Manusia
(SDM), keahlian penggunaan teknologi yang diperlukan
meningkatkan kualitas dan daya saing guna kesiapan menghadapi
MEA 2015.

d. Pada tahapan evaluasi proses komunikasi dilakukan melalui
monitoring atau pengawasan yang ditujukan untuk mengetahui
perkembangan UMKM yang mengikuti program pemberdayaan
yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan, Mikro, Kecil dan
Menengah untuk kesiapan menghadapi MEA 2015 yang nantinya
akan menjadi bahan evaluasi pemberdayaan selanjutnya.

Pola komunikasiDinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Kota Surabaya untuk pemberdayaan UMKM dalam

menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 2015.

Pola komunikasi dalam penelitian ini yang dapat digambarkan
dalam dua model komunikasi yakni model komunikasi linier dan
model komunikasi sirkuler.

Model komunikasi linier yang tergambar dalam penelitian ini
yaitu model komunikasi satu arah yang terlihat pada bentuk komuikasi

dari bawah ke atas yakni informasi mengalir berasal masyarakat serta
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pemerintahan tingkat bawah kepada pemerintah tingkat lebih tinggi
pada temuan penelitian Musyawarah Rencana Pembangunan. Dan
komunikasi dari atas ke bawah yakni komunikasi yang arus pesannya
mengalir dari pemerintah tingkat atas (pusat), ke pemerintahan bawah
(daerah) ditunjukkan pada temuan penelitian penyusunan Rencana
Kerja (Renja) yang disandarkan pada aturan dari pemerintahan pusat.
Model komunikasi sirkuler atau dua arah yang tercermin dalam
komunikasi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
untuk pemberdayaan UMKM dalam mengahadapi MEA 2015 adalah
pada tahap pelaksanaan dan evaluasi khususnya pendampingan yang
membentuk Komunikasi sharing dengan memberikan fasilitas saling
berbagi informasi atau berkonsultasi tentang masalah antar
pendamping dan pelaku UMKM.Model komunikasi sirkuler juga
tercermin pada komunikasi dialogis yaitu dengan memberikan

kesempatan tanya jawab pada program pemberdayaan bentuk seminar.

B. Rekomendasi
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti berharap
semoga penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun secara
teoritis. Penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi
berdasarkan  hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan
rekomendasiyang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

pertimbangan sebagai berikut:
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1. Rekomendasi untuk Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Kota Surabaya.

a.

b.

Meningkatkan intensitas kegiatan program pemberdayaan UMKM
Tetap melakukan monitoring secara berkala pada UMKM binaan
Memperluas jaringan stakeholderskhususnya yang banyak
memberi manfaat untuk memberikan  kontribusi dalam
pemberdayaan UMKM.

Terus memperbaruiinformasi tentang Masyarakat Ekonomi Asean

2015.

2. Rekomendasi untuk Pelaku UMKM Kota Surabaya

a.

Mengikuti program pemberdayaan, pembinaan ataupun pelatihan
dari pemerintah.

Meningkatkan kualitas produksi UMKM dengan inovasi yang telah
didapatkan pada program pemberdayaan.

Memperbarui informasi tentang Masyarakat Ekonomi Asean 2015

3. Rekomendasi untuk masyarakat luas

a.

Mendukung UMKM Indonesia dengan membeli produk dalam
negeri hasil olahan UMKM Indonesia.

Membantu UMKM disekitar dalam peningkatan kualitas
produknya, dengan memberikan informasi dan mengajak turut
serta dalam program pemberdayaan UMKM vyang diadakan

pemerintah.
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4. Rekomendasi untuk Peneliti selanjutnya.

a. Diharapkan adanya penelurusan data lebih mendalam dengan cara
observasi turut serta dalam kegiatan komunikasi untuk
pemberdayaan yang dilakukan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah Kota Surabaya

b. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti diharapkan

lebih komunikatif dalam menggali data pada subyek penelitian.

5. Rekomendasi untuk Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
a. Selalu meningkatkan mutu fakultas dakwah dan ilmu komunikasi
khususnya prodi ilmu komunikasi yang saat ini sangat banyak
diminati oleh calonmahasiswa baru.
b. Meningkatkan fasilitas pendidikan yang diperlukan untuk

mengembangjan bakat mahasiswa ilmu komunikasi.



